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Khutbah Jumat —

“Hijrah vang Mengubah
Tangan, Bukan Caption”
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,

Pada Jumat ini kita berdiri di ambang dua tonggak yang berdekatan.
Beberapa hari yang lalu kita memasuki tahun baru hijriah 1448 H, dan
dalam beberapa hari lagi — Rabu 24 Juni bertepatan 9 Muharram 1448
H, dan Kamis 25 Juni bertepatan 10 Muharram — kita akan menjumpai

hari Tasu'a dan Asyura. Bulan ini disebut Allah sebagai bulan haram,


http://localhost:3000/id

bulan yang dimuliakan sejak diciptakannya langit dan bumi. Mari kita

buka khutbah pekan ini dengan firman Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya:
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"Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingat."

QS. Hud: 114.

Ayat ini, jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, adalah jantung dari
semua percakapan kita pekan ini. Dari berita yang sampai kepada kita,
ramai dibicarakan dua hal yang kelihatannya berbeda tetapi sebenarnya
berpilin. Yang pertama adalah pergantian tahun baru hijriah — ribuan
ucapan beredar, hampir semua mengajak transformasi diri, mengajak
meneladani Rasulullah ££. Yang kedua adalah kepulangan hampir
seratus ribu jemaah haji gelombang satu ke tanah air. Yang ketiga, di
sela-sela dua kabar hangat itu, tetap muncul diskursus pahit yang
berulang — mengapa sebagian pemuka agama yang ilmunya tidak
kurang justru terjerumus ke kekerasan moral; mengapa di negeri
mayoritas Muslim, riba dan paylater tumbuh subur menjerat keluarga
muda. Pesan ayat di atas adalah kunci: innal hasanati yudzhibna as-
sayyi'at — sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu menghapuskan
keburukan-keburukan. Ibadah ritual yang tidak mengubah perilaku

sehari-hari adalah ibadah yang belum menemukan dirinya.

Jamaah yang dimuliakan Allah, mari kita perhatikan satu hadits pertama
vang penting untuk kita renungkan pekan ini. Diriwayatkan dari Jarir
bin Abdullah:

25 ol 35 HudB 335 JB Jaelab] 52 1oi3g W3S J5 33 W35
o8] GIE plws asle alll Lo all Jsiy 283 JB alll 32 o5 uy5 &2
olos I8 aadlls 563 slo)s M



"Aku berbaiat kepada Rasulullah £ atas hal-hal berikut: mendirikan
salat dengan sempurna, menunaikan zakat, dan tulus serta setia kepada
setiap Muslim." Sahih al-Bukhari 57.

Lihatlah, jamaah Jumat, betapa singkat tetapi padatnya bai'at ini. Hanya
tiga poin: mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tulus kepada
sesama Muslim. Yang pertama adalah hubungan vertikal dengan Allah.
Yang kedua adalah hubungan harta yang dibersihkan untuk kebutuhan
umat. Yang ketiga — dan inilah yang sering kita lupakan — adalah an-
nushh li kulli muslim, ketulusan dan kesetiaan kepada setiap Muslim.
Bai'at ini menunjukkan bahwa ibadah ritual (salat) tidak dipisahkan dari
ibadah sosial (zakat dan nasihat). Kita yang berbaiat pada syahadat
secara hakiki sudah berbaiat juga pada tiga komitmen ini. Maka ketika
sebagian kita memuliakan salat tetapi pelit menunaikan zakat, atau
menunaikan haji tetapi tidak tulus kepada tetangga — sesungguhnya

bai'at kita belum lengkap.

Di sinilah, jamaah, kita memahami mengapa diskursus tentang paradoks
pemuka agama itu menyakitkan sekaligus penting. Bukan karena
institusi pesantren rusak — mayoritas pesantren kita lurus, mendidik
puluhan ribu santri dengan ihsan setiap tahun. Tetapi karena setiap
kasus penyalahgunaan amanah yang muncul di feed publik
mengingatkan kita bahwa ilmu tanpa amanah adalah bencana, dan
amanah tanpa ilmu adalah ketersesatan. Tugas kita pekan ini bukan
menjadi pembela buta atau pencaci sembrono. Tugas kita adalah
membantu lingkungan kita — masjid, RT, halagah ibu-ibu, organisasi
mahasiswa — memperketat penjagaan terhadap anak-anak yang
dititipkan pada pendidik agama, sambil tetap memuliakan pendidik

yang lurus.

Rasulullah £ memberikan kita peta tentang persaudaraan yang sehat

dalam riwayat berikut:
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"Janganlah kalian saling hasad, janganlah kalian saling menawar barang
yvang sudah ditawar orang lain, janganlah kalian saling membenci,
janganlah kalian saling membelakangi, dan janganlah kalian saling
menipu dalam jual beli. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara. Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. la
tidak menzalimi, tidak meninggalkannya, dan tidak meremehkannya.

Takwa itu di sini..." Bulugh al-Maram 1694.

Hadits ini, jamaah, adalah panduan lengkap untuk masyarakat Muslim
yang sehat. Perhatikan bahwa Rasulullah £z menyebutkan tujuh
larangan dan satu perintah dalam satu nafas: jangan hasad, jangan
menipu di pasar, jangan saling benci, jangan saling jauh, jangan menipu
dalam jual beli, jangan zalim, jangan tinggalkan, jangan remehkan
saudara. Kemudian satu perintah: kunu 'ibadallahi ikhwana — jadilah
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Lihatlah betapa praktisnya. Tidak
ada teori tentang ukhuwah; yang ada adalah perilaku konkret di pasar,
di rumah, di lingkungan kerja. Kita yang merayakan tahun baru hijriah
tetapi tetap menyebar gosip di grup WA, tetap memandang rendah
tetangga yang berbeda mazhab, tetap menjebak teman lewat skema
bisnis yang merampas hak — perayaan hijriah kita belum menyentuh inti

pesan Nabi &,

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, mari kita masuk ke pelajaran yang
lebih dalam. Rasulullah £ memberi tahu kita tiga hal yang Allah ridhai
dan tiga hal yang Dia tidak sukai bagi kita:
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"Sesungguhnya Allah menyukai tiga hal untuk kalian dan tidak
menyukai tiga hal untuk kalian. Dia menyukai kalian menyembah-Nya

semata, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun (dalam ibadah),



dan berpegang teguh pada tali (agama) Allah dan tidak berpecah belah;
dan Dia tidak menyukai bagi kalian percakapan yang tidak berguna,
banyak bertanya yang tidak perlu, dan menyia-nyiakan harta." Riyad as-
Salihin 1102.

Hadits ini, jamaah, adalah resep tahun baru hijriah yang lebih jujur dari
ribuan ucapan yang beredar di feed pekan ini. Perhatikan tiga yang Allah
tidak sukai: gila wa gala (gosip dan obrolan tak berguna), katsratu as-
su'al (banyak bertanya yang tidak perlu — yang sering kita lakukan
kepada orang lain untuk merepotkan, bukan untuk belajar), dan idha‘atu
al-mal (menyia-nyiakan harta). Bayangkan, jamaah, betapa relevannya
tiga larangan ini dengan pekan kita. Qila wa gala — bukankah ini yang
membuat feed kita penuh dengan rumor dan asumsi tentang siapa
salah dan siapa benar? /dha‘atu al-mal — bukankah inilah yang
menjebak banyak rumah tangga muda dalam paylater dan pinjol yang

menggerogoti harta keluarga untuk konsumsi yang tidak diperlukan?

Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya memperingatkan kita tentang riba

secara tegas:
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman." QS. Al-Baqgara: 278.

Ayat ini turun secara tegas — bukan menyuruh menutup riba secara
bertahap, melainkan meminta meninggalkan sisa riba yang belum
dipungut. Allah memberi pilihan: takwa atau riba. Tidak ada ruang abu-
abu. Jamaah yang dimuliakan Allah, kita semua paham bahwa hari ini
tidak setiap kita bisa langsung menutup KPR konvensional atau
menutup kartu kredit. Tetapi yang Allah minta jelas: niatkan keluar dari
sisa riba yang masih bisa kita tinggalkan, mulai dari satu langkah hari ini.
Tutup satu fasilitas paylater yang tidak benar-benar kita butuhkan.

Hentikan satu kebiasaan belanja impulsif yang membuat tagihan terus



berjalan. Ini bukan tentang ekonomi makro — ini tentang takwa yang

menyelinap ke buku tabungan kita.

Hadits Rasulullah £ berikut menutup peta praktis ini:
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Seorang lelaki datang kepada Nabi £% lalu berkata: "Tunjukkanlah
kepadaku suatu amal yang mendekatkanku kepada surga dan
menjauhkanku dari neraka." Maka beliau £z bersabda: "Engkau
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun,
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan berbuat baik kepada kerabat."
Sahih Muslim 106.

Jamaah, lihatlah betapa singkatnya jawaban Nabi & Empat amal saja:
tauhid, salat, zakat, dan ihsan kepada kerabat. Tidak ada syarat menjadi
ulama besar, tidak ada syarat menjadi haji setiap tahun, tidak ada syarat
memiliki harta berlimpah untuk membangun masjid besar. Yang Nabi &
minta justru amal yang ada di jangkauan setiap kita: jaga tauhid, dirikan
salat, keluarkan zakat, dan berbuat baiklah kepada saudara dan kerabat.
Kesederhanaan inilah yang sering hilang dari hijrah kita. Kita merancang
hijrah dengan rencana besar yang tidak pernah terjadi, padahal yang

dituntut adalah amal sederhana yang konsisten.

Mari kita masuk ke aplikasi konkret untuk pekan depan yang sangat
istimewa. Pekan depan kita akan menjumpai Rabu 9 Muharram dan
Kamis 10 Muharram — hari Tasu'a dan Asyura yang dianjurkan
Rasulullah £2 untuk dipuasai. Puasa Asyura menghapus dosa setahun
yang lalu (HR. Muslim 1162); dan digandeng dengan puasa Tasu'a untuk
membedakan dari praktik Yahudi yang hanya berpuasa pada 10
Muharram. Ini adalah pintu hijrah yang sangat konkret untuk kita semua:
dua hari puasa, satu paket penghapusan dosa setahun. Tugas kita
pekan ini adalah menyiapkan niat, menyiapkan sahur, dan menyebarkan

reminder di grup WA RT dan masjid.



Di luar puasa, ada empat tindakan konkret yang ingin saya tawarkan
untuk pekan depan ini. Pertama, audit satu kebiasaan riba. Buka
aplikasi paylater di handphone Kita, lihat saldo dan tagihan; pilih satu
fasilitas yang tidak benar-benar dibutuhkan, tutup hari ini. Kedua, audit
satu kebiasaan harta yang sia-sia. Belanja online yang impulsif,
langganan yang tidak terpakai, kebiasaan kuliner berlebihan — pilih
satu untuk dihentikan minimal tiga bulan ke depan. Ketiga, niatkan satu
silaturahmi yang tertunda. Mungkin ada saudara yang sudah lama
tidak kita kunjungi, ada tetangga lansia yang tinggal sendiri, ada teman
lama yang kita jauhi karena salah paham — datangi salah satu pekan ini
sebagai bagian dari ibadah hijriah kita. Keempat, niatkan satu nasihat
tulus untuk saudara. Bukan kritik di grup, tetapi pesan WA pribadi yang
berisi doa dan dorongan untuk satu saudara yang sedang struggle.

Inilah an-nushh li kulli muslim yang Jarir baiat kepada Nabi &,

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, satu refleksi terakhir sebelum saya
tutup khutbah pertama. Hampir seratus ribu saudara kita pekan ini
kembali ke tanah air dari ibadah haji gelombang satu. Mari kita sambut
mereka dengan baik. Tetapi jangan kita berhenti di ucapan selamat dan
jamuan syukuran saja. Mari kita bantu mereka mempertahankan rasa
khusyuk Arafah, rasa rindu Multazam, rasa lelah Mina — dengan halagah
evaluasi pasca-haji di lingkungan masijid kita. Tiga pertemuan ringan,
satu jam setiap Kkali, isinya saling berbagi pelajaran haji dan bagaimana
menjaganya. Karena haji yang mabrur, kata Nabi £, tidak ada
balasannya kecuali surga — tetapi mabrur itu ditentukan setelah pulang,
bukan di Mina.
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Khutbah Kedua
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, pada khutbah kedua ini saya
ingin memperdalam tiga sisi dari pesan tadi. Sisi pertama, hijrah selalu
memiliki tsaman — harga yang harus dibayar. Nabi £ meninggalkan
rumah, keluarga, harta, dan kampung halaman ketika hijrah ke Madinah.
Hari ini, hijrah kita mungkin tampak ringan, tetapi sebenarnya selalu
menuntut kita meninggalkan kenyamanan tertentu. Hijrah dari paylater
berarti rela menahan keinginan instan. Hijrah dari kebiasaan ghibah
berarti merelakan kepuasan singkat membicarakan kekurangan orang.
Hijrah dari riba berarti merelakan kemudahan kredit yang merampas
berkah. Jangan kita merasa hijrah harus selalu mudah — hijrah yang

mudah biasanya bukan hijrah, melainkan tren.

Sisi kedua, kita tinggal di tengah masyarakat yang sebagian terjerumus,
dan kita tidak boleh memutus diri dari mereka. Para sahabat Nabi £
tidak hijrah meninggalkan masyarakat secara permanen — mereka
hijrah untuk kembali memperbaiki masyarakat. Kalau pekan ini sebagian
kita disakiti oleh berita-berita pahit tentang pemuka agama atau jeratan
riba, jangan kita lari dan menutup diri. Justru ini saatnya kita lebih dekat
ke pesantren binaan, lebih dekat ke majelis taklim, lebih hadir di
lingkungan RT. Hijrah kita adalah hijrah ke kepedulian yang lebih, bukan

ke isolasi.

Sisi ketiga, ibadah ritual dan ibadah sosial adalah satu nafas. Ketika kita
memilih puasa Tasu'a dan Asyura pekan depan, mari kita rancang
sahurnya bersama keluarga, mari kita siapkan iftarnya untuk dibagi
dengan tetangga yang membutuhkan. Ketika kita memilih giyvamul lail di
malam Asyura, mari kita ringankan tangan untuk membantu satu
keluarga prasejahtera di lingkungan. Inilah ibadah yang utuh — yang
menggerakkan hati dan menggerakkan tangan dalam satu gerakan

yang sama.

Jamaah yang dimuliakan Allah, mari kita angkat tangan untuk berdoa:
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